BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Yyang
dibelajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih
tinggi dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada pokok bahasan ukuran
pemusatan di kelas XI-IPA. Ini berarti bahwa model Problem Based Learning

(PBL) lebih baik dalam membelajarkan pokok bahasan ukuran pemusatan dari pada

model pembelajaran langsung.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada guru, agar hendaknya menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran matematika pada pokok bahasan
ukuran pemusatan, karena model Problem Based Learning (PBL) memberikan
hasil yang lebih baik dari pada model pembelajaran langsung.

2. Dibharapkan kepada pesrta didik, pada pembelajaran selanjutnya baik
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) maupun model
pembelajaran lain, diharapkan siswa tetap berperan aktif dalam proses

pembelajaran.
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3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai model Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah untuk materi-materi lain,
kususnya materi yang memiliki karakteristik yang sama dengan ukuran

pemusatan.
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